BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di tarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Daya Saing ekspor Karet Alam ketiga negara ITRC periode tahun 1999 sampai
dengan tahun 2020 ialah untuk Indonesia rata-rata sebesar 0.9330, sedangkan
Thailand sebesar 0.9338, dan Malaysia sebesar 0.7763. dapat diartikan bahwa
potensi daya saing ekspor karet alam ketiga negara ITRC cukup tinggi.

2. Hasil regresi linear berganda untuk masing-masing negara ITRC menunjukkan
bahwa variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar dan produksi berpengaruh tidak
signifikan terhadap daya saing ekspor karet alam Indonesia, sedangkan untuk
variabel harga internasional karet alam berpengaruh signifikan terhadap daya
saing ekspor karet alam Indonesia. Sedangkan untuk hasil negara Thailand
menunjukkan bahwa variabel nilai tukar Bath terhadap dollar dan produksi
berpengaruh tidak signifikan terhadap daya saing ekspor karet alam Thailand,
sedangkan harga internasional karet alam berpengaruh signifikan terhadap daya
saing ekspor karet alam Thailand. Dan untuk Malaysia menunjukkan bahwa
ketiga variabel yaitu nilai tukar ringgit ternadap dollar, produksi, dan harga
internasional karet alam berpengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor

karet alam Malaysia.

6.2 Saran
1. Diharapkan kepada pemerintah masing-masing negara ITRC ataupun pimpinan

kerja untuk lebih memperhatikan kebijakan yang akan diambil dalam



meningkatkan daya saing ekspor karet alam Indonesia, Thailand dan Malaysia,
serta memperhatikan petani karet untuk meningkatkan kualitas produk karet
Indonesia, Thailand dan Malaysia guna meningkatkan kualitas karet alam
masing-masing negara.

Diharapkan kepada pemerintah masing-masing negara ITRC untuk dapat
menjaga nilai tukarnya masing-masing yang relative stabil serta memperhatikan
harga internasional karet alam Kkaret alam agar masing-masing negara

memeperoleh keuntungan yang tinggi.



